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Abstrak 
 
Kabupaten Wonogiri sendiri memiliki luas wilayah 1.822,37 Km
2
 dengan 
luas kawasan hutannya 20,094.56 ha. Bentuk penegakan yang di lakukan oleh 
Polres Wonogiri guna membrantas habis segala tindak pidana di bidang kehutanan 
yang ada di Wilayah Kabupaten Wonogiri secara keseluruhan ada 2, yang 
pertama penegakan secara Represif, yakni dengan menindak 3 kasus tersebut 
sesuai prosedur hukum yang ada sampai ketignkat Kajaksaan Negeri Wonogiri. 
Penindakan yang kedua, ialah secara Preventif, yakni dengan hal ini 
SATBINMAS Polres Wonogiri secara berkala dalam sebualan melakukan 
penyuluhan terhadap masyarakat di sekitar hutan bersama petugas perhutani 
sesuai dengan KPH yang ada di Wilayah Kabupaten Wonogiri. SATBINMAS 
Polres Wonogiri juga membentuk POLMAS Kawasan yang anggotanya warga 
masyarakat sekitar hutan. Kemudian faktor-faktor yang mempengaruhi adanya 
penegakan hukum terhadap tindak pidana kehutanan  yang pertama ialah faktor 
hukum itu sendiri atau undang-undang. Faktor yang kedua yaitu Penegak hukum 
dalam hal ini Kepolisian Polres Wonogiri. Faktor yang ketiga yaitu sarana dan 
fasilitas. Faktor yang keempat yaitu masyarakat. Kemudian yang kelima adalah 
faktor kebudayaan atau kebiasaan. Penegakan maupun pembrantasan segala 
tindak pidana di bidang kehutanan yang ada di Wonogiri tidak bisa berjalan baik 
tanpa adanya kesadaran dan kerjasama antar pihak, karena tindak pidan kehutanan 
adalah masalah kita bersama. 
 
Kata Kunci: Penegakan Hukum, Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penegakan 
                       Tindak Pidana Di Bidang Kehutanan. 
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